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 Perkembangan teknologi di era globalisasi terus mengalami kemajuan memudahkan setiap orang untuk mengakses informasi. Perkembangan ini tidak hanya menciptakan era informasi global, tetapi juga media informasi dan komunikasi tidak mengenal waktu dan tempat. Perkembangan teknologi yang semakin maju dapat diamati diberbagai bidang, juga dibidang ekonomi dan administrasi, yang semakin membawa kebaikan. Hal ini ditunjukkan dengan munculnya perangkat elektronik yang berkembang pesat kehidupan masyarakat dan memudahkan pegawai untuk mengakses informasi atau mengolah data. 
Sumber daya manusia sangat penting untuk perbaikan kelembagaan dan memanfaatkan pegawai untuk memungkinkan mereka melakukannya mencapai tujuan instansi. Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam menjalankan kegiatan lembaga, tidak ada dukungan sumber daya manusia berkualitas maka kegiatan tersebut tidak akan berjalan dengan baik dan tidak akan mencapai target. Sumber daya manusia sebagai kunci utama menentukan eksekusi kegiatan kelembagaan. Kebutuhan sektor publik dan swasta memperoleh, mengembangkan, dan mempertahankan modal manusia dengan dinamika lingkungan yang berubah, kualitas semakin mendesak berubah.
Agar terwujudnya PNS yang tangguh, kompak, bersatu, peka, tanggap, bersatu padu, disiplin dan berwawasan terhadap aparatur negara yang profesional dalam kerangka reformasi birokrasi. Badan Kepegawaian Nasional sebagai perkumpulan mengatur keikutsertaan dan mempertanggungjawabkan kinerjanya dengan menerapkan asas kepatutan dalam penyelenggaraan ketatanegaraan sipil, sebagaimana diatur dalam Undang-undang No. 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara.
Faktor yang sangat penting untuk mencapai semangat kerja yang tinggi adalah disiplin pegawai, karena itu faktor-faktor yang mendukung kinerja pegawai di kantornya. Karena disiplin adalah kesadaran bahwa seseorang bersedia mengikuti semua peraturan dan ketentuan norma sosial yang berlaku. Bertindak dengan kesadaran aturan agen termasuk disiplin yang tinggi, maka produktivitas tenaga kerja juga baik. Menempelkan keberadaan sidik jari dikatakan dapat meningkatkan kedisiplinan tentang kehadiran pejabat tujuan utamanya adalah untuk memfasilitasi kontrol dan otomatisasi sistem.
Efektivitas atau tidaknya manajemen dan tujuan organisasi bergantung pada kinerja dan ketaatan kerja yang dimiliki oleh karyawan itu sendiri. Sebagai pencipta kebijakan dan pelaksana kebijakan tersebut. Sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil Bagian pertama Kewajiban Pasal 3, disebutkan bahwa: Setiap PNS harus:
1. Menyatakan sumpah / janji PNS;
2. Menyatakan sumpah / janji jabatan;
3. Taat dan setia sepenuhnya kepada Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan Pemerintah;
4. Mematuhi semua ketentuan peraturan perundang-undangan;
5. Melaksanakan tugas dinas yang dipercayakan kepada PNS dengan penuh pengabdian, kesadaran, dan tanggung jawab;
6. Menjaga martabat negara, Pemerintah, dan martabat PNS;
7. Menempatkan kepentingan negara di atas kepentingan pribadi, individu, dan / atau kelompok;
8. Menjaga kerahasiaan jabatan yang harus dijaga karena sifatnya atau atas perintah.
Pada kegiatan organisasi pastinya tak luput dari aktivitas komunikasi yang terjaring didalamnya. Kegiatan komunikasi sangat berperan penting untuk menunjang kinerja pejabat serta karyawan perusahaan, maka terdapat struktur organisasi yang menjadi acuan dalam menerapkan arus komunikasi organisasi. Pada struktur tersebut sudah tergambar pembagian departemen atau divisi, posisi, jabatan, fungsi serta pembagian kerja, pada semua elemen organisasi ini yang saling membutuhkan satu sama lain. Bentuk arus komunikasi yang diterapkan antara atasan dengan bawahan dan bawahan dengan atasan adalah  komunikasi vertikal, sedangkan arus komunikasi antar departemen dan sesama jabatannya adalah komunikasi horizontal. 
Dengan perkembangan teknologi ini berdampak positif memungkinkan organisasi untuk memprediksi dan meminimalisir pelanggaran disiplin pegawai. Masalah ini dicapai dengan menggunakan sistem absensi biometrik. Dengan sistem biometrik tingkat disiplin yang diketahui pegawai sedang bekerja semuanya akan baik-baik saja, dari jam kerja sampai waktu pulang, pegawai dapat dievaluasi disiplin pegawai sesuai aturan jam kerja diidentifikasi oleh kantor. Jadi begitu juga sebaliknya, jika pegawai tidak sesuai aturan lembaga dianggap tidak teratur.
Pengembangan media informasi lanjutan mempermudah pekerjaan kantor sehingga produktivitas kerja kantor lebih tinggi. Ada banyak alat canggih yang digunakan di kantor, tapi salah satunya alat kompleks ini adalah aplikasi pengenalan sidik jari otomatis sistem "AFIS". Kehadiran Sistem pengenalan sidik jari otomatis adalah alat yang sangat berguna untuk pekerja kantoran sesuai dengan sistem absensi. Karena petugas hanya tinggal memasukkan saja jari yang sudah diprogram ke dalam mesin sidik jari, mesin bisa mencatat ketepatan waktu kedatangan dan ketepatan waktu pengembalian pegawai di kantor. Merekam kehadiran pegawai di kantor membuat perbedaan besar, tentu saja efeknya berkaitan langsung dengan pekerjaan kantoran dan disiplin kerja pegawai.
Kehadiran biometrik yang banyak gunakan dalam organisasi adalah Absensi Biometrik Sidik Jari (fingerprint). Fingerprint dirancang untuk memenuhi aplikasi kebutuhan data yang cepat gunakan verifikasi sidik jari. Jadi, penggunaan fingerprint di institusi pemerintah, alat ini mendorong lembaga untuk menghemat waktu, sekaligus menjamin keamanan. 
Pemanfaatan teknologi sidik jari telah digunakan di berbagai negara sejak tahun 1970-an. Alat ini sangat praktis dan efektif digunakan, serta aman untuk menyimpan data penting perusahaan, termasuk data pribadi dan kehadiran karyawan. Data kehadiran yang tercatat dalam alat ini sangat akurat karena hanya karyawan yang dapat melakukan pengambilan sidik jari absensi. Hal ini disebabkan oleh keunikan sidik jari setiap individu yang tidak dapat dipalsukan oleh orang lain. Penggunaan teknologi sidik jari memberikan dampak positif terhadap karyawan, terutama dalam hal kehadiran. Tingkat kehadiran karyawan meningkat dengan adanya teknologi sidik jari, sehingga tidak ada lagi keterlambatan atau absen palsu. Selain itu, teknologi sidik jari juga memudahkan administrasi dalam merekap data kehadiran karyawan.
Penggunaan e-government melalui absensi elektronik sudah diterapkan di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Cirebon. Tujuan dari penggunaan absensi berbasis elektronik adalah untuk meningkatkan kedisiplinan pegawai. Hal ini dikarenakan hasil pengamatan awal peneliti menunjukkan bahwa masih ada beberapa pegawai yang terlambat masuk kerja dan kurang disiplin dalam memanfaatkan waktu kerja.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah, Dinas Lingkungan Hidup Kota Cirebon atau disingkat (DLH), ditetapkan dengan Peraturan Walikota Cirebon Nomor 55 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Struktur Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas Lingkungan Hidup. Dinas Lingkungan Hidup merupakan Perangkat Daerah yang melaksanakan urusan pemerintahan daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota di bidang Lingkungan Hidup. Peranan Dinas Lingkungan Hidup Kota Cirebon sangat penting, dimana urusan lingkungan hidup dan segala perizinan pengelolaan sampah dan limbah B3 dipusatkan disini. Oleh karena itu, diperlukan disiplin kerja yang optimal agar mampu mengoptimalkan pelaksanaan kebijakan yang dibuat mengenai urusan lingkungan hidup maupun perizinan pengelolaan sampah dan limbah B3.
Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Cirebon ditemukan adanya masalah yaitu kurangnya disiplin pegawai di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Cirebon. Hal itu ditandai oleh hal-hal sebagai berikut:
1. Masih pegawai yang pulang dan masuk tidak sesuia jadwal yang ditentukan oleh dinas.
2. Masih ada beberapa pegawai yang meninggalkan ruangan pada saat jam kerja.
3. Masih sering terjadi lempar-melempar tanggung jawab.
 Dengan latar belakang dan permasalahan yang ingin diketahui sumber penyebabnya dan dicari solusi untuk mengetahui bagaimana upaya-upaya dalam mengimplementasikan hal-hal terkait keberlangsungan penerapan absensi berbasis fingerprint dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai ini dimasa mendatang, maka penulis mengambil judul penelitian “Penerapan Absensi Berbasis Fingerprint Dalam Meningkatkan Displin Kerja Pegawai Di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Cirebon”. 
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  Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan absensi berbasis fingerprint dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Cirebon?
2. Bagaimana disiplin kerja pegawai setelah di terapkannya absensi berbasis fingerprint di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Cirebon?
3. Apa saja hambatan yang dihadapi ketika menerapkan absensi berbasis fingerprint dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Cirebon?
4. Apa saja upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam penerapan  absensi berbasis fingerprint dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Cirebon?
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Berdasarkan permasalahan penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan absensi berbasis fingerprint dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Cirebon?
2. Untuk mengetahui bagaimana disiplin kerja pegawai setelah di terapkannya absensi berbasis fingerprint di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Cirebon?
3. Untuk mengetahui apa saja hambatan yang dihadapi ketika menerapkan absensi berbasis fingerprint dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Cirebon?
4. Untuk mengetahui apa saja upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam penerapan  absensi berbasis fingerprint dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Cirebon?
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1. Mengembangkan ilmu dan pengetahuan bagi peneliti mengenai penerapan absensi menggunakan fingerprint.
2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya mengenai perenapan absensi menggunakan fingerprint.
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1. Untuk mengevaluasi penerapan fingerprint sesuai dengan kebijakan yang ada di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Cirebon.
2. Sebagai sumbangan informasi kepada rekan-rekan mahasiswa yang akan penelitian lebih lanjut.
